BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sebuah tempat memerlukan adanya media yang menunjang agar dapat dikenali dan dibedakan dari tempat lainnya. Kota Lama Semarang yang menjadi Kota Wisata dan menjadi asset UNESCO membutuhkan advertisement dan alat yang memudahkan penggalian info dan agar mudah dilacak oleh masyarakat. Oleh karena itu, penulis melakukan perancangan Video Kota Lama Semarang pasca Revitalisasi.
Dalam perancangan Video Kota Lama Semarang, penulis memfokuskan pada bangunan bangunan yang ada di Kota Lama Semarang untuk menunjukkan panggilan khusus Kota Lama Semarang yaitu Little Netherland. Selain itu, pebedaan yang dapat terlihat dari segi penataan dan arsitektur bangunan yang ada yaitu bangunan di Kota Lama Semarang cenderung lebih terlihat mewah dan megah pada kalanya dibandingkan dengan bangunan di Kota Tua lainnya. Sehingga media video berserta pendukungnya dapat menjadi jawaban dari tujuan media penunjang informasi dan media pendukung brand identity dari Kota Lama Semarang pasca Revitalisasi.
5.2 Saran
Dalam perancangan ini memiliki kekurangan yang seharusnya bisa disempurnakan lagi, yaitu hanya berfokus pada satu media utama yaitu video. Informasi yang didapatkan juga menimbang dilakukan pada saat covid-19 sedang terjadi. Sehingga kedepannya data dan perancangan media pendukung seperti website atau aplikasi penunjang lainnya dapat diteruskan dalam perancangan mendatang untuk mahasiswa lainnya yang akan membuat perancangan dengan tema serupa. 
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